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ABSTRACT
Anak usia prasekolah adalah anak dengan rentang usia 3-6 tahun. Masa ini disebut juga dengan masa emas atau golden age, dimana
pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan anak akan mencapai 80% dan berkembang 20% saja ketika dewasa. Berdasarkan
data dari Kemenkes RI tahun 2010 prevalensi status gizi anak balita mencapai 4,2% gizi lebih dan 71,1% gizi buruk. Status gizi
anak menunjukkan perubahan proses tumbuh kembang anak.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan status gizi
anak usia prasekolah (3-5 tahun) yang mengikuti dan tidak mengikuti PAUD di Desa Pango Raya Kecamatan Ulee Ulee Kareng
Kota Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif dengan desain penelitian cross secctional study. Jumlah populasi
penelitian ini 127 anak, pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan teknik Quota Sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 56 responden dengan pembagian 28 responden mengikuti PAUD dan 28 responden tidak mengikuti PAUD. Teknik
pengumpulan data dengan cara pengukuran berat badan dengan alat pengumpulan data  menggunakan timbangan injak, lembar
pengukuran yang dilakukan pada tanggal 03 Juni sampai 04 Juni 2016. Metode analisis data dengan menggunakan univariat dan
bivariat. Dimana analisa univariat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa anak mengikuti PAUD dengan status gizi berada pada
kategori gizi baik (89.3%), sedangkan anak yang tidak mengikuti PAUD (71.4%). Berdasarkan anilisis bivariat didapatkan hasil
bahwa p-value=0,096 > Î±=0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna status gizi anak usia
prasekolah (3-5 tahun) yang mengikuti dan tidak mengikuti PAUD di Desa Pango Raya Kecamatan Ulee Ulee Kareng Kota Banda
Aceh. Diharapkan bagi orang tua anak agar dapat lebih memperhatikan status gizi anak dengan mencukupi kualitas dan kuantitas
pangan dan menstimulasi anak mencapai status gizi baik dengan aktifitas fisik yang memadai.
